Cara Mengutip (Gaya APA):

Filicia Salsabella Choirunisa, Amrina Izzatika, Siti Nurjanah, Frida Destini. (2026). Pengaruh
Penggunaan E-LKPD Terhadap Pemahaman Konsep IPAS Kelas IV Sekolah Dasar. Didaktika
Dwija Indria, 14 (4), 2268-2278. https://doi.org/10.20961/ddi.v14i4.14.4.2268-2278

Didaktika Dwija Indria

Jurnal Ilmiah Pendidikan

ISSN 2337-8786 (Print) | ISSN 2775-2917 (Online)

Pengaruh Penggunaan E-LKPD Terhadap Pemahaman

Konsep IPAS Kelas IV Sekolah Dasar

Filicia Salsabella Choirunisa!, Amrina Izzatika?, Siti Nurjanah?, dan Frida Destini*
L PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Indonesia
2 PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Indonesia
3 PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Indonesia
4 PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Indonesia

Email penulis korespondensi: filiciasalsabella@gmail.com

Dikirim: 1 Juni
Direvisi: 1 Juli

DOI: https://doi.org/10.20961 /ddi.v14i4

Diterima: 1 Agustus

Kata Kunci:

Abstrak

Concept
Understanding;

IPAS;

Worksheets;

The low understanding of the IPAS concept is still often encountered in
the learning process. The problem in this study is the low understanding
of the IPAS concept among fourth-grade elementary school students. The
purpose of this research is to determine the effect of using worksheets on
the understanding of the IPAS concept. This type of research is
quantitative with a quasi-experimental design method and a
nonequivalent control group design. Data collection techniques were
carried out thru the IPAS concept understanding test and non-test
methods in the form of observation sheets. Data analysis used simple
linear regression. The research results show a significance value of 0.000
< 0.005, which means there is a significant influence of using worksheets
on the understanding of the IPAS concept in fourth-grade elementary
school students. The implications of this research indicate that the use of
technology-based teaching materials such as worksheets can help
students build a more effective understanding of the IPAS concept.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pada abad ke-21 pendidikan menjadi kebutuhan penting yang berfungsi sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas hidup, mempersiapkan individu di masa depan,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Proses
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pembelajaran menjadi hal terpenting dalam proses pendidikan. Pembelajaran tidak
hanya terbatas pada transfer informasi dari pengajar kepada peserta didik, tetapi
juga melibatkan pemahaman, penerapan, dan pengintegrasian pengetahuan yang
diperoleh. Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik dalam
proses pembelajaran adalah pemahaman konsep.

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk mengerti,
menjelaskan, dan menghubungkan suatu ide atau prinsip dasar dalam suatu bidang
pengetahuan. Sejalan dengan itu Erina Susanti dkk., (2021) juga berpendapat bahwa
pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menerima, menyerap, dan
memahami materi atau informasi yang diperoleh melalui berbagai kejadian atau
peristiwa yang dapat disaksikan atau didengar, yang kemudian disimpan dalam
pikiran dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selaras dengan
pendapat Asiah dkk., (2021) bahwa pemahaman konsep peserta didik sangat
berperan terhadap pencapaian belajar, karena menjadi landasan penting sebelum
mereka dapat mengimplementasikan materi yang telah dipahami. Pemahaman
konsep salah satunya terdapat pada mata pelajaran IPAS.

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata
pelajaran terpadu dalam Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman holistik kepada peserta didik mengenai alam semesta dan interaksi
manusia. Menurut Rosnanda dkk., (2026) salah satu mata pelajaran yang menjadi
karakteristik khas dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Susilowati., (2023) menyatakan bahwa [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) mempelajari makhluk tak hidup (abiotik) dan makhluk
hidup (biotik) di alam semesta, interaksinya serta ilmu ini juga mengeksplorasi
kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai bagian dari masyarakat yang
berhubungan dengan lingkungan. Paramitha & Poerwanti., (2026) mengemukakan
pembelajaran IPAS berperan penting dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila
dengan mendorong peserta didik untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
berpikir secara kritis, serta mampu mengeksplorasi dan menghasilkan konsep atau
gagasan baru.

Pada penelitiannya Saftri dkk., (2025) berpendapat bahwa dalam pembelajaran
[PAS, peserta didik harus menguasai konsep yang dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan teori untuk menjelaskan
pengamatan dari alam sehingga sangat penting bagi mereka untuk memahami
konsep tersebut agar dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Sejalan dengan hal tersebut Matovani dkk., (2022) mengatakan bahwa salah
satu tujuan utama dari pembelajaran [PAS adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang konsep-konsep IPAS yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kenyataannya pemahaman konsep IPAS di Indonesia saat ini masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Berdasarkan data
Organization for Economic Co-operation and Development OECD., (2023) melalui
Program for International Student Assesment (PISA) bahwa pada tahun 2022 hasil
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skor evaluasi di Indonesia masih menunjukkan nilai yang rendah. Sejalan dengan
pendapat Darwani dkk., (2023) bahwa aspek yang dinilai dalam PISA meliputi
kemampuan pemahaman Kkonsep, pemecahan masalah, penalaran, koneksi,
komunikasi, dan representasi.

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi rendahnya pemahaman konsep
IPAS adalah kurangnya variasi penggunaan bahan ajar yang digunakan di kelas.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Saftri dkk., (2025) menyatakan bahwa
kurangnya pemahaman konsep ini disebabkan karena pembelajaran yang
diterapkan pendidik hanya mengandalkan ceramah, diskusi, dan penugasan yang
bersumber dari buku pemerintah atau yang biasa dikenal sebagai Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tanpa adanya inovasi baru. Menurut Dewi dkk., (2023) peserta
didik dapat menjelajahi dan meningkatkan interaksi dalam pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sejalan
dengan itu, Amalia dkk., (2022) juga menambahkan bahwa keberadaan teknologi
memberikan dampak positif bagi pendidikan, terutama dalam memudahkan akses
informasi terkait pendidikan serta berfungsi sebagai sumber media dan bahan ajar
berbasis teknologi.

Penggunaan bahan ajar berupa LKPD elektronik masih tergolong minim di
kalangan pendidik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rohmaya dkk., (2023)
LKPD cetak sering digunakan dalam pembelajaran, tetapi memiliki kekurangan
karena kurang interaktif dan tidak bisa menampilkan suara, video, atau animasi
yang dapat membantu pemahaman dan memperjelas materi. Dibutuhkan inovasi
dalam penggunaan bahan ajar pada pembelajaran dikelas, khususnya dalam bentuk
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) yang interaktif dan mudah diakses.
Pada penelitiannya Prayoga dkk., (2022) berpendapat bahwa E-LKPD adalah lembar
kerja yang disajikan dalam format digital dan interaktif untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan itu Mahombar dan Mihardi, (2025)
mengemukakan bahwa E-LKPD berfungsi sebagai bahan ajar inovatif yang dapat
diakses melalui internet dan dilengkapi dengan teks, gambar, ilustrasi, video, serta
tahapan kegiatan yang dirancang oleh pendidik untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Kurniawan & Istiyati., (2026) juga menyatakan pembelajaran yang
menggunakan media visual yang menarik cenderung lebih diminati oleh peserta
didik dan dapat memberikan peningkatan hasil belajar.

Salah satu platform yang dapat digunakan untuk membuat E-LKPD ialah
website Liveworksheets. Penelitian Annida dkk., (2022) menyebutkan bahwa
liveworksheets ialah platform online yang memungkinkan pendidik untuk
mengubah lembar kerja cetak menjadi lembar kerja interaktif dengan berbagai fitur
menarik, seperti latihan soal interaktif, video pembelajaran, dan permainan edukatif.
Fitur-fitur ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga
membantu peserta didik untuk memahami konsep IPAS dengan lebih mudah. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siregar dkk., (2024) bahwa platform
liveworksheets menawarkan pengalaman belajar yang responsif dengan berbagai
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fitur serta umpan balik otomatis yang dapat mempercepat pemahaman peserta
didik terhadap konsep yang sedang dipelajari.

Masalah Penelitian

Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum memahami konsep dalam pembelajaran IPAS dengan baik.
Kondisi ini tampak dari belum optimalnya nilai atau hasil belajar yang diperoleh
peserta didik. Sebagian besar peserta didik masih memperoleh nilai di bawah KKTP
dengan persentase nilai dibawah 50%. Proses pembelajaran IPAS di kelas masih
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam bentuk cetak yang berasal
dari buku paket tanpa adanya variasi atau penggunaan teknologi. Penggunaan LKPD
yang terlalu sering tanpa adanya variasi dapat membuat peserta didik merasa bosan
dan kurang tertarik dalam pembelajaran lalu pada akhirnya berdampak pada
rendahnya pemahaman konsep IPAS.

Keadaan Terkini Penelitian

Berdasarkan permasalahan diperlukan upaya untuk mengatasinya. Penggunaan
E-LKPD terbukti memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Penelitian oleh Jayanti dan Zulfadewina., (2024) menunjukan adanya
pengaruh penggunaan E-LKPD Liveworksheets terhadap hasil belajar IPA.
Selanjutnya, penelitian Sodikin dkk., (2025) menunjukan bahwa penggunaan E-
LKPD berbasis Liveworksheet dengan pendekatan saintifik terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis serta
karakter gotong royong siswa dalam pembelajaran IPA. Selain itu, penelitian oleh
Wulandari dkk., (2023) menunjukan adanya pengaruh media pembelajaran E-LKPD
berbantuan liveworksheets terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
bilangan cacah kelas III. Hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan E-LKPD memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek
pembelajaran, seperti hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, dan karakter
peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
penggunaan E-LKPD terhadap pemahaman konsep IPAS pada peserta didik kelas IV
sekolah dasar masih terbatas.

Kebaruan, Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan E-LKPD
terhadap pemahaman konsep IPAS pada peserta didik kelas IV sekolah dasar masih
terbatas. Penelitian mengenai penggunaan E-LKPD selama ini lebih banyak berfokus
pada pengaruhnya terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, maupun
aspek pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada
fokus kajian terhadap pengaruh penggunaan E-LKPD dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPAS peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap pemahaman konsep IPAS kelas IV sekolah
dasar.

METODE
Jenis dan Desain
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian quasi experimental design. Jenis penelitian
quasi experimental design menurut Sugiyono. (2023:118) desain ini memiliki
kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol
variabel-variabel luar yang dapat memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian
ini menggunakan nonequivalent control group design yang melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum mendapatkan
perlakuan, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menjalani tes
awal (pretest) untuk mengetahui kondisi mereka sebelum perlakuan. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan khusus menggunakan bahan ajar E-LKPD berbantuan
liveworksheets, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan menggunkan
LKPD yang sudah ada dibuku cetak. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok
tersebut menjalani tes akhir (posttest) untuk mengetahui kondisi mereka setelah
perlakuan.

Data and Sumber Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 2
Trimurjo tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV A dan
kelas IV B. Jumlah peserta didik pada kelas IV A sebanyak 20 peserta didik,
sedangkan kelas IV B sebanyak 13 peserta didik, sehingga jumlah keseluruhan
populasi dalam penelitian ini adalah 33 peserta didik. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Pada pelaksanaannya, kelas IV A ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan kelas IV B ditetapkan sebagai kelompok kontrol.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknis tes dan
non-tes. Teknik tes yang digunakan yaitu berupa 10 soal uraian yang sudah
mencakup 7 indikator pemahaman konsep menurut Anderson dan Krathwohl,
(2015:100) yang meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Kemudian, teknik
non-tes yaitu lembar observasi keterlaksanaan E-LKPD.

Analisis Data

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan uji
normalitas yang digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh normal
atau tidak kemudian uji homogentitas digunakan untuk mengetahui apakah
kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen. Selain itu, analisis data
penelitian ini juga menggunakan nilai data pemahaman konsep yang digunakan
untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik, N-Gain yang digunakan untuk
mengukur peningkatan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah
mengikuti proses pembelajaran, observasi keterlaksanaan E-LKPD yang digunakan
untuk mengukur aktivitas pembelajaran saat menggunakan E-LKPD. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana yang digunakan untuk
menentukan apakah hasil dari sebuah penelitian menunjukkan adanya pengaruh.
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HASIL

Hasil penelitian diperoleh data nilai pretest dan posttest pemahaman konsep
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Trimurjo. Data distribusi nilai hasil pretest
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Statistik Pretest Posttest Pretest Posttest

Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
N 20 20 13 13
Mean 47.37 81.50 44.80 68.65
Median 46.25 81.25 42.50 67.50
Std. Deviation 11.164 10.494 8.506 6.090
Range 40.00 42.5 27.5 20.0
Minimum 25 57.5 35 57.5
Maximum 65 100 62.5 77.5

Tabel 1 menunjukan bahwa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
menggunakan E-LKPD mengalami peningkatan pemahaman konsep IPAS yang lebih
optimal dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan E-LKPD dapat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep IPAS peserta didik.

Pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat analisis data. Hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukan bahwa seluruh data yang diujikan
berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen, mendapatkan nilai signifikansi data
pretest sebesar 0,469 dan posttest sebesar 0,569. Sementara itu, pada kelas kontrol,
mendapatkan nilai signifikansi data pretest sebesar 0,177 dan posttest sebesar 0,366.
Nilai signifikansi pada data pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol menunjukkan hasil lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat
dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian hasil uji homogenitas data nilai pretest
kelas eksperimen dan kontrol mendapatkan nilai signifikansi 0,235 dan nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai signifikansi 0,172. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai sig. > 0,05 yang berarti data nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol serta posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen.

Hasil data persentase pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada tiap indikator mengalami peningkatan. Jika dibandingan per-
indikator menunjukan bahwa kelas eksperimen meraih pemahaman konsep jauh
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada rata-rata N-Gain kelas eksperimen
berada pada nilai 0,66 dan kelas kontrol berada pada nilai 0,42. Nilai N-Gain pada
kedua kelas masuk dalam kategori sedang. Namun, dapat dilihat bahwa peningkatan
rata rata N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan kelas kontrol
dengan selisih 0,24.
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Kemudian hasil observasi keterlaksanaan E-LKPD pada pertemuan pertama,
kedua, dan ketiga menunjukkan adanya perkembangan dalam keaktifan dan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
hasil observasi pertemuan pertama, kedua dan ketiga diperoleh rata-rata skor
keterlaksanaan sebesar 54,74 dengan persentase sebesar 68,42%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan E-LKPD pada kelas eksperimen terlaksana
dengan baik dan berada dalam kategori aktif.

Selanjutnya hasil uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi
linear sederhana. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, didapatkan nilai
Fhitung > Fbe, yaitu 54,651 > 4,41 dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha. diterima yang artinya terdapat pengaruh.
Kemudian diperoleh Nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 0,876 dan R Square
0,752. Hasil ini menunjukan bahwa adanya pengaruh variabel X (E-LKPD) terhadap
variabel Y (Pemahaman Konsep IPAS) yaitu sebesar 75,2% dan 24,8% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar variabel penelitian.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Trimurjo yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap pemahaman konsep IPAS
peserta didik. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas
IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Permasalahan pada
penelitian ini ialah rendahnya pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV.
Pemahaman konsep IPAS merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat
memahami suatu konsep atau fakta dan menjawabnya dengan menggunakan
kalimat sendiri tanpa mengubah arti dari konsep yang dimaksudkan. Sejalan dengan
pendapat Lestari dkk. (2024) menyatakan bahwa peserta didik memahami suatu
konsep jika mereka mampu memberikan penjelasan atau uraian yang lebih
mendetail tentang konsep tersebut dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri.

Pemahaman konsep IPAS mencakup beberapa indikator yang harus dikuasai
oleh peserta didik sebagai bentuk keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pada
penelitian ini, menggunakan indikator pemahaman konsep menurut Anderson dan
Krathwohl,  (2015:100) yang  meliputi  menafsirkan, = mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.
Solusi yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan kurangnya pemahaman
konsep IPAS peserta didik adalah dengan menggunakan E-LKPD berbantuan
Liveworksheets. Penyusunan E-LKPD ini mengacu pada komponen menurut
Prastowo, (2015:208) yaitu mencakup judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar
atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, serta penilain.
Komponen-komponen tersebut disusun secara terstruktur agar peserta didik dapat
belajar secara bertahap dan lebih mudah memahami konsep-konsep IPAS yang
dipelajari.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
penggunaan E-LKPD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik
kelas IV SD 2 Trimurjo. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis data posttest yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik pada kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan E-LKPD. Rata-rata nilai
posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan pada kelas kontrol.
Sebagian besar pemahaman konsep IPAS peserta didik dipengaruhi oleh
penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Wimudi dkk., (2022) menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD
dalam proses pembelajaran lebih praktis dan efektif jika dibandingkan dengan
penggunaan LKPD cetak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulani
dkk., (2022) membuktikan bahwa penggunaan LKPD berbantuan liveworksheets
terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV SD.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Mahombar dan Mihardi, (2025) bahwa
penggunaan E-LKPD membawa dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan skor posttest peserta didik. Penggunaan E-LKPD dalam proses
pembelajaran membantu peserta didik untuk lebih aktif dan terlibat secara langsung
dalam kegiatan belajar. Puspita & Dewi., (2021) menyatakan bahwa penggunaan E-
LKPD dalam proses belajar mengajar dapat mengubah kegiatan belajar peserta didik
yang awalnya membosankan menjadi lebih menyenangkan, menarik serta proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan peserta didik dapat merasa lebih
termotivasi untuk bersemangat dalam belajar

Jayanti dan Zulfadewina., (2024) juga berpendapat bahwa penggunaan E-LKPD
memudahkan peserta didik dalam memahami materi serta meningkatkan keaktifan
dan antusiasme mereka dalam pembelajaran. Melalui E-LKPD peserta didik tidak
hanya menerima materi dari pendidik, tetapi juga diarahkan untuk mengamati,
menganalisis, serta menyelesaikan berbagai tugas yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Nurmayani dkk. (2025:115) menyatakan E-LKPD menghadirkan
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mengajak
peserta didik aktif dalam pengolahan informasi, pemecahan masalah, dan
pendalaman pemahaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan E-LKPD terhadap
pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. Hal ini dibuktikan
dengan uji regresi linear sederhana yang diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh penggunaan
E-LKPD terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Implikasi teoretis pada penelitian ini ialah, E-LKPD merupakan salah satu bahan
ajar yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran dalam upaya untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 4, Agustus, 2026, Halaman. 2268-2278

2275


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

Kemudian penelitian ini juga dapat digunakan untuk referensi atau acauan terkait
pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap pemahaman konsep IPAS. Sedangkan
implikasi praktis pada penelitian ini yaitu E-LKPD membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS dengan cara yang lebih visual dan praktis
dengan memanfaatkan teknologi digital saat ini serta memberikan bekal
pengetahuan bagi pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif bagi peserta didik sehingga suasana belajar menjadi lebih
aktif dan menyenangkan.
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